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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
 
 

 
3.1. Kedudukan dan Koordinasi 
 
Selama kerja magang, penulis ditempatkan sebagai Public Relations Intern. 

Dalam proses kerja magang, penulis dibimbing dan berada di bawah koordinasi 

Angeliliana Surya selaku Promotion and Public Relations Staff dari mall @ alam 

sutera. Divisi Public Relations di mall @ alam sutera berada di bawah naungan 

Departemen Marketing Communication yang dipimpin oleh Ibu Juniati.    

 Dalam melaksanakan tugas, Divisi Public Relations juga bekerjasama 

dengan divisi lain di bawah naungan Departemen Marekting Communication 

yakni Divisi Desain, Promosi, dan Event, serta Divisi Tenant  Relations yang 

berada di bawah naungan Departemen Marketing.  

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Selama proses kerja magang, penulis mendapat kesempatan untuk mempelajari 

segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan Public Relations maupun lingkup 

kerja Departemen Marketing Communication yang berlangsung di sebuah pusat 

perbelanjaan.  

 Penulis terlibat dalam berbagai lingkup kerja Public Relations yang 

meliputi Online Public Relations, Media Relations, Event Management, dan 

Corporate Social Responsibility.  
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Tabel 3.1 Timeline aktivitas PR yang dilakukan selama magang 

 

 Berikut ini adalah daftar pekerjaan per minggu yang dilaksanakan oleh 

penulis selaku Public Relations Intern di mall @ alam sutera. 

!
Minggu Ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa 

 
1 

(2 Juli –  
4 Juli 2014) 

• Membuat media list untuk event Kpop Expose Fest (10 
Agustus 2014); 

• Menghubungi media partner untuk event Kpop Expose Fest; 
• Membuat media list untuk acara “Buka Puasa Bersama 

Media”; 
• Membuat proposal acara “Buka Puasa Bersama Media”. 

 
 
 
2 

(7 Juli – 
11 Juli 2014) 

• Mengirim proposal kepada media untuk event Kpop Expose 
Fest;  

• Mengonfirmasi media yang akan menjadi partner dalam event 
Kpop Expose Fest;  

• Melakukan media monitoring mengenai mall @ alam sutera 
(periode Maret – Juli 2014);  

• Mengedit proposal acara “Buka Puasa Bersama Media”; 
• Meng-update konten social media;  
• Membuat planning konten social media.   

Jenis Pekerjaan Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Online Public Relations                           

1 
Social media 
activation                           

Media Relations                           
1 Media listing                           

2 
Media partner & 
follow-up                           

3 Media monitoring                           
4 Press Release                           

5 
Resepsi Pers 
(pembuatan proposal)                           

Event Management                           
1 Perencanaan event                           

2 
Pembuatan cue cards 
dan wording                           

3 Dokumentasi event                           
Corporate  Social 
Responsibility                           
Lain-lain                           
1 Competitor analysis                           
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3 

(14 Juli – 
18 Juli 2014) 

• Melakukan media monitoring dengan membuat list events 
yang berlangsung di pusat perbelanjaan lain (daerah 
Tangerang, Jakarta, dan Bekasi); 

• Menghubungi media partner untuk event Kpop Expose Fest; 
• Melakukan follow-up pada media untuk kerjasama event Kpop 

Expose Fest; 
• Membuat list materi yang harus disiapkan untuk media 

partner Kpop Expose Fest; 
• Meng-update konten social media;  
• Membuat planning konten social media.    

 
 
4 

(21 Juli – 
25 Juli 2014) 

• Mengumpulkan kliping di media cetak tentang events atau 
promo dari mall @ alam sutera maupun pusat perbelanjaan 
lain; 

• Melakukan media monitoring; 
• Meng-update konten social media; 
• Membuat press release untuk event Kpop Expose Fest; 
• Membantu tenant relations menyiapkan kartu ucapan Idul 

Fitri untuk tenants.  
 
5 

(4 Agustus – 
8 Agustus 2014) 

• Melakukan follow-up perjanjian kerjasama media partner 
Kpop Expose Fest; 

• Mengambil foto tenants yang sedang mengadakan promosi 
untuk dipublikasikan lewat social media; 

• Melakukan media monitoring; 
• Meng-update konten social media. 

 
6 

(10 Agustus – 
15 Agustus 2014) 

• Menghadiri event Kpop Expose Fest (membantu pihak media 
untuk kelancaran liputan dan melakukan dokumentasi acara 
untuk update di social media); 

• Meng-update konten social media;  
• Melakukan media monitoring untuk event Kpop Expose Fest 

dan quiz social media yang diadakan pusat perbelanjaan lain.  
7 

(18 Agustus – 
22 Agustus 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Mengambil foto tenants yang sedang mengadakan promosi 

untuk dipublikasikan lewat social media; 
• Melakukan media monitoring di media online dan cetak.  

8 
(25 Agustus – 

29 Agustus 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Melakukan media monitoring di media online dan cetak; 
• Rapat mengenai pembenahan dan program event di Alfresco 

Walk dan upcoming events lainnya.  
 
 
9 

(1 September –  
7 September 2014) 

 
 
 

• Meng-update konten social media; 
• Melakukan media monitoring di media online dan cetak; 
• Membuat press release untuk event Shoppers Grand Prize 

First Drawing Event; 
• Membuat cue cards untuk Shoppers Grand Prize First 

Drawing Event; 
• Rapat untuk membahas konsep detail event di Bulan 

Dessember (Academica Fashion Design); 
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9 
(1 September –  

7 September 2014) 

• Mendokumentasikan Shoppers Grand Prize First Drawing 
Event; 

• Membantu wartawan yang akan meliput Shoppers Grand 
Prize First Drawing Event.  

 
 
 

10 
(8 September –  

12 September 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Melakukan media monitoring untuk media online dan cetak 

(terutama mengenai anniversary events yang diadakan pusat 
perbelanjaan lain); 

• Membuat list media partner untuk rangkaian acara 2nd 
anniversary mall @ alam sutera; 

• Presentasi dalam rapat divisi Marketing Communication 
mengenai anniversary events yang diadakan pusat 
perbelanjaan lain dan perencanaan media partner untuk 2nd 
anniversary mall @ alam sutera di Bulan Desember. 

 
 

11 
(15 September –  

19 September 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Melakukan media monitoring untuk media online dan cetak; 
• Membuat list media partner untuk event Academica Fashion 

Design; 
• Membuat laporan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) dari kompetitor atau pusat 
perbelanjaan lain.  

 
12 

(22 September – 
26 September 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Mengadakan quiz di social media; 
• Melakukan media monitoring untuk media online dan cetak; 
• Menghubungi media partner untuk event Academica Fashion 

Design; 
 
 
 

13 
(29 September – 
3 Oktober 2014) 

• Meng-update konten social media; 
• Melakukan media monitoring untuk media online dan cetak; 
• Menghubungi media partner untuk event Academica Fashion 

Design; 
• Melakukan follow-up untuk media partner yang telah 

dihubungi minggu lalu; 
• Membuat wording untuk radio mengenai event Academica 

Fashion Design; 
• Membuat wording untuk event Halloween.  

 

 

3.3. Uraian Kerja Magang  

Berikut ini adalah deskripsi mengenai aktivitas dan kegiatan yang dilakukan 

penulis selama praktek kerja magang:  
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 3.3.1. Online Public Relations 

 Menurut Onggo (dalam Hidayat, 2014:96), Online Public Relations 

adalah kegiatan PR yang menggunakan internet sebagai media 

komunikasi. Online Public Relations bisa juga disebut dengan istilah 

Electronic Public Relations (E-PR), Cyber PR, atau PR On The Net. 

Media internet dapat dimanfaatkan oleh praktisi Public Relations untuk 

membangun brand serta memelihara kepercayaan publik. Online PR 

dinilai memiliki beberapa keunggulan dibandingkan media 

konvensional, yakni dimungkinkannya terjadi komunikasi yang konstan 

selama 24 jam 7 hari dengan potensi target publik seluruh dunia melalui 

internet, fast-response, penyampaian informasi secara interaktif, media 

yang hemat, serta sebagai suatu tuntutan persaingan di dunia global dan 

era industri pasar bebas yang ditandai dengan kemajuan teknologi.  

        Onggo (dalam Hidayat, 2014:98-106) juga menjelaskan berbagai 

aktivitas PR dalam memanfaatkan Online PR yakni:  

1. E-mail, merupakan sarana yang efektif untuk membangun ataupun 

meruntuhkan reputasi. Penulisan e-mail yang salah atau respons yang 

terlalu lama dalam menjawab e-mail dapat meruntuhkan reputasi. 

Sebaliknya, penulisan e-mail yang efektif akan membangun reputasi 

pengirimnya. Cara menulis e-mail yang efektif adalah memperhatikan 

penulisan subject line (singkat namun menggoda minat baca dengan 

menonjolkan kata-kata dan manfaat yang paling penting serta 

mencantumkan nama penerima e-mail jika mengetahuinya), fokus pada 

satu topik, serta mengirim attachment setelah mendapatkan persetujuan 

dari penerima e-mail.  

2. Newsletter Elektronik (Ezine), merupakan majalah elektronik yang 

sarat akan informasi, artikel, dan solusi dan biasanya berbasis web dan 

e-mail. Ezine berbasis web biasanya mengharuskan pembaca untuk 

menjadi pelanggan (subscriber). Sedangkan Ezine berbasis e-mail 

memudahkan pembaca untuk langsung membaca konten lewat inbox e-
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mail tanpa perlu mengakses website majalah. Ezine berbasis e-mail 

biasanya lebih berorientasi konten, memiliki pembaca yang lebih 

targeted, dan biasanya dikirim dalam periode satu minggu hingga satu 

bulan sekali.  

3. Blogs, merupakan sejenis management konten (content management 

system atau CMS) yang memudahkan siapa saja untuk 

mempublikasikan tulisan-tulisan pendek atau post. Blog harus bersifat 

konversasional (percakapan interaktif) sehingga bukan  merupakan 

wadah yang tepat untuk menyebarkan press release perusahaan.  

4. Twitter dan Microblogging, merupakan bentuk blogging yang 

membatasi ukuran setiap post-nya (Zarella dalam Onggo, 2004:31).. 

Banyak perusahaan yang menggunakan akun Twitter untuk 

menyampaikan tawaran, memberitakan peristiwa, mempromosikan 

posts baru di blog, serta menghubungkan pembaca atau followers 

dengan tautan-tautan yang berisi informasi penting. Twitter dipilih 

karena mudah digunakan, hanya memerlukan sedikit waktu, dapat 

membuat anggotanya menjadi buah bibir dengan cepat, serta 

meningkatkan penjualan maupun pengetahuan konsumen.    

5. Facebook, situs social media yang memungkinkan para penggunanya 

tersambung dengan halaman Facebook (Facebook Page) dan menjadi 

fannya. Halaman Facebook berisi wall untuk pesan terbuka, berita 

kegiatan, foto, dan berbagai aplikasi yang dapat diubah.   

6. Youtube, merupakan situs video terbesar di web yang dapat 

dimanfaatkan untuk membuat atau mengunggah video pendek sebagai 

media komunikasi yang sangat menarik.  

7. Wire Service, merupakan sejenis layanan kepada publik berupa web 

atau situs perusahaan yang bertujuan menyediakan berbagai informasi 

tentang perusahaan yang dapat diakses oleh publik di mana pun dan 
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kapan pun. Di dalam web biasanya terdapat berbagai informasi seperti 

profil perusahaan info produk, layanan, kegiatan, dan sebagainya. 

Layanan ini dapat menjadi cara terbaik untuk meningkatkan branding 

perusahaan. Dengan membuat wire service, publik akan menilai 

perusahaan tersebut lebih modern, canggih, dan profesional. Penilaian 

ini merupakan salah satu tolok ukur reputasi perusahaan.  

 Sebagai sarana penyebaran informasi kepada publik, mall @ alam 

sutera memiliki website mallalamsutera.com serta 3 (tiga) akun social 

media, yakni Facebook (Mall Alam Sutera), Twitter 

(@mall_alamsutera), dan Instagram (@mall_alamsutera). Akun social 

media dan website ini merupakan channel  yang efisien dan efektif bagi 

mall @ alam sutera untuk membagikan informasi mengenai promosi 

dan event yang sedang berlangsung serta sebagai saluran berkomunikasi 

secara langsung dan interaktif dengan publik.  

 Selama praktek kerja magang, penulis mendapat tugas mengelola 

social media, yakni Facebook, Twitter, dan Instagram. Informasi yang 

dipublikasikan di social media meliputi promosi tenants, events, fakta-

fakta seputar mall @ alam sutera, hingga repost dari pengguna social 

media yang membagikan pengalamannya terkait mall @ alam sutera. 

Selain itu, penulis juga menanggapi pertanyaan, keluhan, dan saran dari 

para pengguna social media. Jika ada saran atau keluhan mengenai mall 

@ alam sutera, penulis melaporkannya pada pembimbing.  

 Untuk mendapatkan informasi mengenai promosi yang sedang 

berlangsung, Divisi PR biasanya mendapatkan informasi tersebut dari 

Divisi Tenant Relations. Tenants menyampaikan informasi mengenai 

promosi yang berlangsung kepada pihak Tenant Relations (by words or 

email), kemudian pihak Tenant Relations akan menyampaikannya 

kepada Divisi PR supaya informasi tersebut bisa dipublikasikan melalui 

social media dan website. Selain itu, penulis juga berkeliling mall untuk 

mengambil foto dari promosi yang sedang dilakukan tenants sebagai 
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materi untuk dipublikasikan melalui social media.  

 Selain update informasi mengenai promosi, ada juga quiz 

berhadiah melalui Twitter dan Instagram yang semakin meningkatkan 

partisipasi dan interaksi dengan audiens. Quiz tersebut biasanya berupa 

pertanyaan seputar mall @ alam sutera maupun Instagram Photo 

Contest berhadiah voucher.   

 Interaksi dan partisipasi audiens melalui social media juga 

ditunjukkkan dengan banyaknya pengunjung yang meng-update status 

mereka melalui social media (mulai dari check-in location hingga 

mengunggah foto). Penulis selaku social media administrator banyak 

melakukan retweet maupun menge-like foto-foto yang berkaitan dengan 

mall @ alam sutera lewat social media sehingga para pengunjung 

merasa dihargai dan di lain kesempatan akan tertarik dan antusias untuk 

membagikan momen yang mereka rasakan di mall @ alam sutera lewat 

social media. Apalagi, saat ini banyak juga orang yang merasa tertarik 

mengunjungi suatu tempat setelah melihat foto atau status yang 

diunggah di social media. Dengan kata lain, social media dapat menjadi 

sarana promosi yang efektif dan efisien.  

 Social media juga memungkinkan pihak mall @ alam sutera 

menjawab langsung berbagai keluhan maupun pertanyaan pelanggan 

seputar tenants, events dan promosi yang diadakan di mall @ alam 

sutera.  

  Dalam menjawab keluhan pelanggan, mall @ alam sutera dapat 

menjadi jembatan antara pelanggan dengan tenant. Misalnya, ada salah 

satu pelanggan tenant Serambi Botani yang merasa dirugikan karena 

ada kesalahan penghitungan saat transaksi. Karena pelanggan tersebut 

baru menyadarinya saat sudah meninggalkan pusat perbelanjaan, maka 

yang bersangkutan menyampaikan keluhannya melalui social media 

Facebook. Penulis selaku social media administrator segera 

Implementasi Aktivitas Public..., Sarita Sandi, FIKOM UMN, 2015



! 23 

menyampaikan hal tersebut kepada supervisor untuk menentukan 

tindakan selanjutnya. Akhirnya, pihak mall @ alam sutera pun 

mendatangi tenant Serambi Botani untuk mengklarifikasi komplain 

tersebut dan tenant yang bersangkutan menjelaskan bahwa hal tersebut 

merupakan kelalaian salah satu karyawan baru. Setelah mendapat 

penjelasan dari tenant, penulis segera membalas tanggapan pelanggan 

di Facebook dengan memberi kontak Serambi Botani serta menjelaskan 

bahwa pihak Serambi Botani akan segera memberi ganti rugi. 

 Dari berbagai aktivitas Online Public Relations di atas, media yang 

dimanfaatkan oleh mall @ alam sutera adalah e-mail, social media 

(Facebook, Twitter, dan Instagram), serta wire service. Keunggulan dan 

manfaat Online Public Relations sangat dirasakan pihak mall @ alam 

sutera, terutama sebagai sarana promosi, penyebaran informasi, serta 

saluran komunikasi interaktif yang efektif dan efisien. Pihak 

manajemen mall @ alam sutera sangat menyadari pentingnya Online 

Public Relations. Hal ini ditunjukkan dengan ditekankannya tanggung 

jawab untuk meng-update social media dan website bagi Divisi PR. 

Selain itu, setiap konten desain yang akan di-posting ke social media 

dan website juga harus disetujui terlebih dahulu oleh Department 

Marketing Communication Head.  

 3.3.2 Media Relations 

 Menurut Iriantara (2008:28), Media Relations didefinisikan sebagai 

bagian dari Public Relations eksternal yang bertujuan membina serta 

mengembangkan hubungan baik dengan media massa yang merupakan 

sarana komunikasi antara organisasi dengan publiknya untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

  Media Relations memiliki peranan penting dalam upaya untuk 

meraih publisitas positif dan pemberitaan untuk aktivitas yang 

dilakukan oleh Public Relations atau organisasi. Target utama dari 
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media relations bukanlah media massa, melainkan para konsumen 

media tersebut, media massa adalah perantara (Hendrix dan Hayes, 

2010:46). 

  Untuk memilih media yang tepat sebagai saluran komunikasi, 

maka perlu dilakukan media listing untuk mengidentifikasi media yang 

memiliki konsumen sesuai dengan target audience yang dituju.   

  Menurut Iriantara (2008:160-161), langkah pertama yang harus 

dilakukan dalam menyusun daftar media adalah membuat klasifikasi 

media. Klasifikasi tersebut dapat dibuat berdasarkan wilayah cakupan 

media tersebut sehingga media bisa diklasifikasikan sebagai media 

nasional, regional, dan lokal. Klasifikasi media juga bisa berdasarkan 

jenisnya seperti media harian, mingguan, dan bulanan, maupun koran 

umum, koran ekonomi, tabloid hobi, tabloid spesialis, majalah spesialis, 

dan sebagainya.   

  Langkah kedua dalam menyusun media listing adalah menyusun 

semacam format standar yang berisi informasi-informasi dasar dan 

penting yang bisa digunakan untuk menghubungi media massa tersebut. 

Format standar tersebut biasanya berisi informasi seperti nama media, 

alamat lengkap, contact person, wilayah edar atau cakupan, serta 

wartawan yang bisa dihubungi.  

  Selain identifikasi media dengan media listing, sangat penting bagi 

seorang Praktisi PR untuk melakukan media monitoring. Media 

monitoring adalah kegiatan memantau berita di media massa untuk 

kemudian mengubahnya menjadi informasi yang bermakna bagi klien 

atau perusahaan (Hardiman, 2006:78). Berita yang dipantau meliputi 

berbagai informasi terbaru mengenai industri, strategi atau program 

yang dijalankan kompetitor, serta opini publik mengenai perusahaan. 

Dengan melakukan media monitoring, seorang praktisi PR juga dapat 

memahami gaya pemberitaan masing-masing media yang sangat 
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berguna ketika menghadapi media (misalnya ketika wawancara atau 

pengiriman press release).  

  Menurut Abdullah (2000:80), bentuk-bentuk kegiatan atau acara 

yang termasuk dalam media relations antara lain: 

1. Penyebaran Siaran Pers atau Press Release. Siaran pers biasanya 

berupa lembaran siaran berita mengenai suatu peristiwa yang terkait 

dengan organisasi tertentu yang disebarkan kepada wartawan atau 

media massa. Pudjiastuti mengemukakan beberapa kelebihan 

pengiriman press release (2010:184). Kelebihan tersebut adalah 

release yang dimuat tidak perlu membayar space atau spot pada 

media. Selain itu, khalayak menilai berita (release) lebih kredibel 

daripada iklan. Selanjutnya, Pudjiastuti juga menjelaskan beberapa 

hal yang harus dipertimbangkan dalam pembuatan dan pengiriman 

press release (2010:185): 

a. Memiliki nilai berita (news value), yakni berisi informasi yang 

penting dan menarik bagi publik; 

b. Isi informasi memiliki unsur kebaruan (terjadi hari ini atau 

paling lambat kemarin); 

c. Mengandung unsur 5W dan 1H (what, who, where, when, why, 

dan how)  

d. Ditulis secara sederhana (menggunakan bahasa sehari-hari) serta 

tidak lebih dari dua halaman (singkat). 

2. Press Conference atau jumpa pers, merupakan suatu kegiatan media 

relations yang paling dikenal selain penyebaran siaran pers. Jumpa 

pers biasanya dilakukan menjelang, menghadapi, ataupun setelah 

terjadi peristiwa atau kegiatan penting dan besar. Kelebihan 

kegiatan ini dibanding siaran pers adalah pada aspek diskusi atau 

tanya jawab.  

3. Kunjungan Pers atau terkadang disebut press tour dilakukan dengan 

mengajak kalangan wartawan untuk berkunjung ke suatu lokasi, 

baik yang berada di lingkungannya maupun ke tempat atau lokasi 
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yang memiliki kaitan erat dengan kiprah lembaga tersebut. Hasil 

laporan jurnalistik yang dibuat oleh wartawan dari kunjungan pers 

tersebut, selain bermanfaat sebagai kegiatan kehumasan juga 

sebagai ajang promosi perusahaan. 

4. Resepsi Pers, yakni kegiatan mengundang pihak media massa 

dalam sebuah resepsi atau acara yang khusus diselenggarakan untuk 

para pemburu berita. Acaranya dapat berupa makan siang bersama 

atau makan malam yang dilanjutkan dengan acara hiburan. Kegiatan 

ini merupakan acara untuk mempererat hubungan antara humas dan 

media massa.  

5. Peliputan Kegiatan, yakni peliputan acara yang bersifat massal oleh 

wartawan. Acara-acara tersebut seperti pembukaan pameran, 

seminar, pelatihan, diskusi panel, wisuda, pertandingan olahraga, 

pergelaran kesenian, dan lain-lain. Untuk memudahkan pekerjaan 

wartawan, biasanya disediakan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh 

rekan pers, yang seringkali berbentuk press kit dimana di dalamnya 

dapat dimasukkan bingkisan atau kenang-kenangan yang ingin 

diberikan kepada wartawan.  

6. Wawancara Pers , merupakan wawancara yang datang dari inisiatif 

media massa. Wawancara yang berlangsung dapat berupa 

wawancara yang dipersiapkan maupun wawancara spontan. 

  Kegiatan media relations yang dilakukan penulis selama praktek 

kerja magang adalah menulis press release, membuat media list dan 

menghubungi media partner untuk event, melakukan follow-up media 

partner, monitoring pemberitaan media, dan pembuatan proposal acara 

untuk resepsi pers.  

  Selama proses kerja magang, tugas rutin yang dilakukan penulis 

adalah melakukan monitoring terhadap pemberitaan dan akun social 

media pusat perbelanjaan lain untuk mengetahui quiz dan events yang 

mereka adakan. Akun pusat perbelanjaan lain yang rutin dipantau 

penulis adalah Living World, Summarecon Mal Serpong, Supermal 
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Karawaci, Central Park, dan Kota Kasablanka. Kelima pusat 

perbelanjaan ini dipilih berdasarkan lokasi serta kesamaan segmentasi. 

Selain itu, penulis juga melakukan media monitoring terhadap 

pemberitaan yang menyangkut mall @ alam sutera. 

  Tugas non-rutin yang dijalankan penulis adalah membuat media 

list, menjalin media partner, dan menulis press release. Hal ini 

dilakukan penulis ketika mall @ alam sutera mengadakan events.  

  Untuk mendapatkan coverage yang maksimal mengenai events 

yang diadakan mall @ alam sutera, penulis diminta menjalin media 

partner untuk kerjasama dalam peliputan acara. Pencarian media 

partner yang pernah penulis lakukan adalah untuk events K-Pop Expose 

Fest yang diadakan pada 10 Agustus 2014 serta Academica Fashion 

Design. Pencarian media partner dilakukan untuk menghasilkan 

publisitas yang maksimal dengan cost yang minimal.  

  Pertama-tama, penulis diminta untuk membuat media list (media 

yang akan dihubungi mengenai events tertentu). Penulis 

mengklasifikasikan media berdasarkan wilayah cakupan dan jenis 

media. Selain itu, penulis juga menuliskan contact person dari media 

yang dihubungi supaya mudah dalam melakukan follow-up serta mudah 

untuk kembali menghubungi media tersebut ketika ada event atau 

keperluan lainnya di masa yang akan datang.   

  Setelah penulis membuat media list, supervisor akan memeriksa 

media list yang penulis ajukan dan menyeleksi media yang tepat untuk 

events. Dari list media yang penulis ajukan pada supervisor, mayoritas 

media yang dipilih menjadi media partner mall @ alam sutera adalah 

media lokal (seperti Majalah Senses, Info Serpong, Media Kawasan, 

Tangerang Ekspress), di mana media tersebut dinilai efektif untuk 

menjangkau target audience utama mall @ alam sutera yakni 

masyarakat yang berada di Daerah Tangerang dan sekitarnya.  
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  Supervisor juga akan memberikan rekomendasi media-media yang 

tidak tercantum dalam media list yang dibuat penulis. Setelah itu, 

penulis mencari kontak media yang akan dihubungi dan menghubungi 

media tersebut. Penulis akan menjelaskan mengenai events yang 

diadakan dan menawarkan untuk mengirim proposal events. Penulis 

meminta kontak berupa nomor handphone pihak yang bersangkutan 

(biasanya Divisi Marketing Communication) dan email untuk mengirim 

proposal events serta follow-up. Beberapa hari kemudian, penulis akan 

menghubungi kembali media yang bersangkutan untuk melakukan 

follow-up dan bila media tersebut bersedia untuk menjadi media 

partner, penulis akan mengirimkan detil bentuk kerjasama tersebut 

dengan media yang bersangkutan.  

  Bentuk kerjasama media partner tersebut biasanya menghasilkan 

publikasi berupa artikel liputan event. Penulis juga melakukan  news 

monitoring terhadap pemberitaan tersebut untuk kemudian dilaporkan 

pada supervisor.  

  Kegiatan media relations lainnya yang pernah dilakukan penulis 

adalah membuat proposal acara “Buka Puasa Bersama” yang diadakan 

untuk mempererat hubungan antara awak media dengan pihak 

manajemen mall @ alam sutera.  

3.3.3. Event Management 

Shone dan Parry dalam Berridge (2004:10) mendefinisikan events 

sebagai: 

phenomenon arising from those non-routine occasions which have 
leisure, cultural, personal or organizational objectives set apart 
from the normal activity of daily life, whose purpose is to enlighten, 
celebrate, entertain or challenge the experience of a group of 
people. 

 Sebagai pusat perbelanjaan yang bergerak di industri entertainment 

dan lifestyle, sangat penting bagi mall @ alam sutera untuk 
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mengadakan events yang menarik minat pengunjung. Events yang 

diadakan di mall @ alam sutera sebagian besar bekerja sama dengan 

pihak eksternal (event organizer dan tenants). Ada pula events yang 

dilaksanakan sendiri oleh mall @ alam sutera, terutama events yang 

bersifat rutin seperti Shoppers Grand Prize (diadakan dua kali dalam 

satu tahun) dan Alsut Weekly Surprizes (diadakan setiap minggunya 

selama bulan September hingga November), di mana events ini 

diadakan untuk memberi apresiasi bagi para pengunjung setia mall @ 

alam sutera yang memiliki membership card dan telah berbelanja 

dengan minimal nominal tertentu dalam periode yang ditentukan.  

 Penulis mendapat tugas untuk membantu pelaksanaan events di 

lapangan, mendokumentasikan events dan melakukan publikasi, serta 

menemui wartawan yang akan melakukan liputan events. Untuk event 

Shoppers Grand Prize, penulis juga mendapat tugas untuk membuat 

cue cards bagi MC serta wording untuk radio. Selain itu, penulis pernah 

mengikuti rapat Departemen Marketing Communication yang 

membahas tentang perencanaan event Academica Fashion Design, 2nd 

Anniversary mall @ alam sutera, serta Christmas Event. Dalam rapat 

tersebut, hal-hal yang dibahas antara lain konsep event hingga 

pembagian tugas masing-masing divisi. Divisi PR bertugas 

memaksimalkan publikasi event, terutama dengan penyebaran informasi 

melalui social media dan pencarian media partner. 

 Events sangat diminati oleh pengunjung mall @ alam sutera karena 

memberikan pengalaman baru melalui pertunjukkan atau atraksi 

hiburan (seperti event Ramadhan yang terdiri dari celebrities 

performances, Rampak Gendang, Sufi Dance, ice skating rink, dan 

world-reknowned figure skaters show). Selain itu, events seringkali 

memberi pengunjung kesempatan untuk mendapatkan hadiah (seperti 

events Shoppers Grand Prize dan Alsut Weekly Surprizes).  

 Pengadaan event di mall @ alam sutera telah memberikan dampak 

positif, terutama dalam peningkatan traffic pengunjung. Penulis pernah 
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mendengar langsung dari beberapa tenants yang berkata bahwa mereka 

merasa puas dengan pengadaan event dan berharap pengadaan events 

diperbanyak untuk meningkatkan traffic pengunjung yang berujung 

pada peningkatan penjualan.  

3.3.4. Corporate Social Responsibilities (CSR) 

Business Action for Sustainable Development mendefinisikan tanggung 

jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai: 

The commitment of business to contribute to sustainable economic 
development, working with employees, their families, the local 
community, and society at large to improve their quality of life. 
(Widjaja & Pratama, 2008:8)  

        CSR merupakan komitmen perusahaan untuk bersumbangsih 

terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan lewat kerja sama dengan 

karyawan dan keluarganya, komunitas setempat, dan masyarakat luas 

untuk memperbaiki kualitas hidup mereka.  

 PT Alam Sutera Realty, Tbk. dan komunitas Alam Sutera 

Residence Community (ASRC) bekerja sama dengan Palang Merah 

Indonesia (PMI) mengadakan kegiatan CSR berupa donor darah secara 

rutin (setiap 4 bulan sekali). Pelaksanaan kegiatan donor darah oleh 

mall @ alam sutera tidak hanya melibatkan karyawan perusahaan (PT. 

Alam Sutera Realty, Tbk.), namun juga melibatkan komunitas setempat 

(Alam Sutera Realty Community), pengunjung dan tenants mall @ 

alam sutera, serta masyarakat umum. 

 Pengadaan kegiatan CSR ini selalu dipublikasikan melalui pesan 

singkat (SMS) kepada para pemegang Nareswari Card maupun orang-

orang yang telah ikut kegiatan donor darah periode sebelumnya. Data 

tersebut diketahui karena setiap pendonor diminta menuliskan data 

berupa nama, alamat, dan nomor telepon sesudah mendonorkan 
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darahnya. Selain itu, kegiatan ini juga dipublikasikan lewat social 

media dan media promosi lainnya.  

 Dalam kegiatan donor darah ini, tugas utama penulis adalah 

mendokumentasikan event dan memublikasikannya lewat social media. 

Selain itu, penulis juga turut membantu peserta donor darah di bagian 

registrasi untuk mengisi data-data pribadi dan membagikan goodie bag 

kepada para pendonor.  

 Saat membagikan goodie bag, penulis juga berkesempatan untuk 

bertanya kepada beberapa pendonor mengenai bagaimana mereka 

mendapatkan informasi pelaksanaan kegiatan donor darah ini. Sebagian 

besar dari pendonor mengatakan mereka mengetahuinya karena telah 

mengikuti kegiatan donor darah ini di periode sebelumnya dan 

mendapat pesan singkat (SMS). Maka, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa media yang paling efektif untuk menyebarkan informasi 

mengenai kegiatan CSR ini adalah melalui pesan singkat yang diterima 

secara langsung kepada audiens. Namun, hal ini bukan berarti saluran 

media lainnya tidak penting untuk dimanfaatkan dalam penyebaran 

informasi. Pengiriman pesan singkat ditujukan kepada nomor 

handphone yang dicantumkan para pendonor saat registrasi kegiatan 

donor darah periode sebelumnya. Untuk melibatkan peserta donor darah 

dalam cakupan yang lebih luas, media lainnya seperti social media, 

website, dan spanduk tetap diperlukan untuk memublikasikan 

pelaksanaan kegiatan CSR.  

 Kegiatan CSR yang rutin diadakan PT Alam Sutera Realty, Tbk. 

ini terbukti berhasil. Jumlah partisipan dalam kegiatan donor darah ini 

selalu mengalami peningkatan dari periode sebelumnya.  
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3.4. Kendala yang Ditemukan 

1. Koneksi internet sering mengalami gangguan teknis sehingga penulis 

terhambat dalam melakukan pekerjaan, terutama aktivitas Online Public 

Relations; 

2. Pembuatan konsep Program Marketing Commmunication, termasuk 

dalam hal penamaan, tidak boleh sama dengan pusat perbelanjaan lain. 

3.5. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Ketika terdapat gangguan dalam koneksi internet, pihak IT segera 

dihubungi sehingga gangguan teknis tersebut dapat teratasi dan koneksi 

internet dapat berfungsi kembali; 

2. Lebih banyak melakukan competitor analysis untuk mengetahui event 

serta program promosi dan membership yang dilaksanakan dalam pusat 

perbelanjaan lain.  
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